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Abstrak 

Saat ini, Pemerintah Indonesia mendorong warganya untuk menempuh pendidikan wajib 12 

tahun setidaknya menyelesaikan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 7 ayat (4) dan (5) serta 

Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta No. 2 Tahun 2018. Ketersediaan fasilitas 

pendidikan perlu diperhatikan seiring dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi sesuai aturan 

SNI 03-1733-2004 mengenai tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan. Adanya Sistem Informasi Geografis (SIG), dapat memudahkan dalam melakukan 

analisis terkait pola spasial dan keterjangkauan fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola spasial, ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas 

pendidikan tingkat SMA sederajat terhadap kepadatan penduduk tahun 2022 di Kota 

Yogyakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan data primer berupa plotting koordinat lokasi sekolah dan data sekunder berupa 

data spasial dan data penduduk. Berdasarkan metode perhitungan Average Nearest Neighbor, 

pola spasial SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta acak (z-score = 0,28). Berdasarkan hasil 

analisis kepadatan kernel density, SMA/MA dan SMK dominan tersebar di wilayah tengah dan 

utara Kota Yogyakarta. Ketersediaan SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta masih 

membutuhkan 5 unit berdasarkan perhitungan standar ideal fasilitas pelayanan, sedangkan 

keterjangkauan SMA/MA dan SMK terhadap kepadatan penduduk pada radius 3000 meter 

telah terjangkau secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci: SIG, SMA Sederajat, Pola Spasial, Ketersediaan, Keterjangkauan 

 

ABSTRACT 

Currently, the Indonesian government encourages its citizens to pursue 12 years of compulsory 

education, at least completing education at the Senior High School (SMA) level, as stipulated 

in Government Regulation Number 47 of 2008, Article 7, Paragraphs (4) and (5), as well as 

the Yogyakarta Special Region Regional Regulation No. 2 of 2018. The availability of 

educational facilities needs to be considered alongside the high population growth, in 

accordance with the regulations of SNI 03-1733-2004 regarding Urban Housing Environment 

Planning Procedures. The presence of Geographic Information Systems (GIS) can facilitate 

analysis related to the spatial patterns and accessibility of educational facilities in Yogyakarta 

City. This research aims to analyze the spatial patterns, availability, and accessibility of Senior 

High School-equivalent educational facilities in relation to the population density in 

Yogyakarta City in 2022. The method used in this research is descriptive quantitative, utilizing 

primary data in the form of school location coordinates plotting, and secondary data including 

spatial data and population data. Based on the Average Nearest Neighbor calculation method, 

the spatial pattern of SMA/MA and SMK in Yogyakarta City is random (z-score = 0.28). Based 

on the results of kernel density analysis, SMA/MA and SMK are predominantly spread in the 

central and northern areas of Yogyakarta City. The availability of SMA/MA and SMK in 
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Yogyakarta City still requires 5 additional units based on the calculation of the ideal standard 

for service facilities, while the accessibility of SMA/MA and SMK to population density within 

a 3000-meter radius has been fully achieved. 

 

Keywords: GIS, High School Equivalency, Spatial Pattern, Availability, Accessibility 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses mengembangkan kemampuan diri dalam meningkatkan 

dimensi spiritual, kontrol diri, karakter, kecerdasan, moralitas yang baik, dan keterampilan 

(Rahman et al., 2022). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 

menegaskan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu. Selain itu, program wajib belajar 12 tahun telah diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 7 ayat (4) dan (5) serta Peraturan Daerah 

DIY No. 2 Tahun 2018. Upaya ini merupakan salah satu bentuk implementasi pemerintah 

dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas agar masyarakat menyelesaikan 

setidaknya pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 Pasal 18 ayat (3) menjelaskan bahwa pendidikan menengah mencakup Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Peran pemerintah dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan ditunjukkan dengan 

terbentuknya sistem zonasi. Sistem zonasi adalah suatu metode dalam penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) yang menggunakan zona atau jarak antara tempat tinggal calon peserta didik 

dengan sekolah yang dijadikan sebagai dasar pemerataan peserta didik. Salah satu wilayah di 

Indonesia yang menerapkan sistem zonasi adalah Kota Yogyakarta. Sistem zonasi di 

Yogyakarta bertujuan dalam pemerataan akses pendidikan. Namun, beberapa pihak menilai 

bahwa sistem zonasi di Kota Yogyakarta tidak sebanding dengan persebaran sekolah yang 

belum merata. 

Laju pertumbuhan penduduk Kota Yogyakarta menunjukkan angka 0,69%. Sedangkan, 

kepadatan penduduk Kota Yogyakarta pada tahun 2022 menunjukkan angka 11.659 jiwa/km2 

meningkat dari tahun sebelumnya 2021 yang hanya 11.579 jiwa/km2 dan menjadi kepadatan 

paling tinggi dibandingkan kabupaten lainnya di Provinsi DIY (BPS Kota Yogyakarta Dalam 

Angka, 2023). Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah migrasi. Angka migrasi masuk 

maupun keluar Kota Yogyakarta selama 3 tahun terakhir yakni 2020-2022 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan.  

Ketersediaan fasilitas pendidikan perlu diperhatikan seiring dengan laju pertumbuhan dan 

kepadatan penduduk yang tinggi sehingga menyebabkan permintaan akan fasilitas pendidikan 

terus meningkat. Selain itu, keterjangkauan radius pelayanan pendidikan perlu diperhatikan 



3 
 

juga sesuai dengan SNI 03-1733-2004 agar dapat menjangkau seluruh permukiman penduduk. 

Adanya SIG, dapat memudahkan dalam melakukan analisis terkait pola spasial dan 

keterjangkauan fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, perlu adanya analisis 

terkait pola spasial, ketersediaan, dan keterjangkauan fasilitas pendidikan tingkat SMA 

sederajat terhadap kepadatan penduduk Kota Yogyakarta tahun 2022. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan berasal dari 

pengambilan titik koordinat sekolah SMA/MA dan SMK. Sedangkan data sekunder diambil 

dari instansi terkait, data spasial, dan data atribut. Metode deskriptif kuantitatif dipilih karena 

terdapat unsur angka dari data BPS, yang akan dijelaskan secara deskriptif. Jenis data yang 

dikumpulkan mencakup data spasial seperti peta administrasi Kota Yogyakarta dan koordinat 

lokasi sekolah, serta data atribut seperti Dapodik Kemendikbud dan BPS. 

Peta administrasi Kota Yogyakarta, shapefile kecamatan, dan shapefile Kota Yogyakarta 

diunduh dari situs Indonesia-geospasial, sementara titik koordinat fasilitas pendidikan SMA 

sederajat diplot menggunakan Google Earth Pro. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

ArcGIS dengan koordinat sekolah menengah untuk menganalisis persebaran fasilitas 

pendidikan. Metode Average Nearest Neighbor (ANN) digunakan untuk analisis pola spasial 

sekolah menengah atas di Kota Yogyakarta. Selain itu, analisis data juga menggunakan metode 

Hotspot (Kernel Density) dan Buffer untuk analisis kepadatan jumlah penduduk di Kota 

Yogyakarta dan keterjangkauan sekolah terdekat. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Spasial Fasilitas Pendidikan Tingkat SMA Sederajat Kota Yogyakarta 

Pola sebaran fasilitas SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta berdasarkan hasil 

pengolahan menggunakan analisis Average Nearest Neighbor adalah random atau acak dengan 

nilai z-score sebesar 0,276912 dan Nearest Neighbor Ratio sebesar 1,016827 (Gambar 2). Pola 

sebaran fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah aksesibilitas berupa jaringan jalan. Selain aksesibilitas, pola sebaran fasilitas 

pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan penduduk di wilayah tersebut. 

Tingkat kepadatan penduduk di setiap kecamatan di Kota Yogyakarta bervariasi. 
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Gambar 2. Hasil Pengolahan Pola Sebaran SMA/MA dan SMK Menggunakan Average 

Nearest Neighbor 

Peta sebaran fasilitas pendidikan SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta tahun 2022 

menunjukkan bahwa distribusinya masih belum tersebar merata di seluruh kecamatan. Hal ini 

dibuktikan, masih terdapat 2 kecamatan yang belum terdapat fasilitas pendidikan SMA 

sederajat baik negeri maupun swasta, yakni Kecamatan Kraton dan Pakualaman. Begitu pun 

dengan Kecamatan Mergangsan dan Danurejan, masih belum terdapat fasilitas pendidikan 

SMA sederajat negeri. Berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021 
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Tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta Tahun 2021 – 2041 menegaskan rencana 

peruntukan blok khususnya di Kecamatan Kraton dan Pakualaman difungsikan untuk zona 

cagar budaya, pariwisata, dan permukiman sehingga untuk fasilitas pendidikan tingkat SMA 

sederajat tidak tersedia. Faktor luas wilayah juga dapat menjadi faktor ketersediaan sekolah 

SMA sederajat tidak tersedia pada wilayah tersebut, sehingga bergantung pada wilayah 

sekitarnya yang secara radius pelayanan fasilitas pendidikannya masih dibawah 3000 meter. 

Penduduk usia SMA Kecamatan Kraton dan Pakualaman dapat bersekolah di kecamatan 

sekitarnya, seperti Kecamatan Gondomanan, Gondokusuman, Mergangsan, dll. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebaran fasilitas pendidikan SMA/MA dan SMK di 

Kota Yogyakarta masih mengelompok, seperti di Kecamatan Umbulharjo, Gondokusuman, 

dan Kotagede. Hal ini dapat dipengaruhi oleh asosiasinya dekat dengan perguruan tinggi 

ternama, seperti Universitas Gadjah Mada dan Universitas Negeri Yogyakarta. Kedekatan 

dengan perguruan tinggi dapat menjalin kerja sama dalam pengembangan kurikulum. Ini 

memungkinkan siswa SMA untuk mendapatkan materi yang relevan dan terkini, serta akses ke 

sumber daya pendidikan yang lebih baik. Selain itu, pada daerah dengan populasi yang padat, 

biasanya terdapat lebih banyak institusi pendidikan. SMA yang berdekatan dengan perguruan 

tinggi dapat memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat di sekitar, menciptakan ekosistem 

pendidikan yang saling mendukung. 

Seluruh fasilitas pendidikan SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta memiliki 

aksesbilitas yang cukup mudah. Hal ini dikarenakan kendaraan umum, seperti bus Trans Jogja 

rutenya tersebar luas di seluruh wilayah Kota Yogyakarta sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan mobilitas para pelajar di kota tersebut (Putri, 2022). Oleh karena itu, fasilitas 

pendidikan harus ditempatkan dekat jaringan jalan kolektor maupun lokal agar dapat dilalui 

oleh kendaraan umum, sehingga memiliki aksesibilitas tinggi dan mudah dijangkau. 

Faktor lain, selain aksesbilitas faktor yang mempengaruhi sebaran fasilitas pendidikan 

yaitu kepadatan penduduk. Jumlah penduduk di suatu wilayah dapat mempengaruhi kebutuhan 

untuk memenuhi kebutuhan sosial, termasuk pendidikan. Semakin meningkat jumlah 

penduduk, semakin besar pula kebutuhan akan fasilitas penunjang yang harus tersedia. 
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Gambar 3. Peta Sebaran SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta Tahun 2022 

Kepadatan fasilitas pendidikan SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta dianalisis 

menggunakan algoritma kernel density. Hasil pengolahan data menggunakan kernel density 

dengan radius pencarian 3 km menunjukkan tingkat kepadatan sekolah pada suatu wilayah 

yang digambarkan dengan warna berbeda-beda. Daerah yang warnanya paling gelap 

mempunyai nilai kepadatan titik sekolah tertinggi, begitu pula sebaliknya. Daerah dengan 

kepadatan SMA/MA dan SMK yang sangat tinggi merupakan pusat Kota Yogyakarta yang 

terdiri atas Kecamatan Gondomanan, Danurejan, Pakualaman, Danurejan, Gondokusuman, 

Jetis, Gedongtengen, dan Kraton. Wilayah ini memiliki jumlah sekolah berkisar antara 2,17 

hingga 2,71 sekolah per km persegi. Tingginya kepadatan fasilitas pendidikan di pusat kota 

mungkin disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk (Hadibasyir, 2023). Hal ini 

mengakibatkan kemungkinan tingginya permintaan terhadap SMA/MA dan SMK di wilayah 

tersebut. Jumlah SMA/MA dan SMK terkonsentrasi di wilayah Kota Yogyakarta bagian tengah 

dan semakin berkurang di wilayah pinggiran terutama selatan dan tenggara. Kota Yogyakarta 

bagian tenggara yakni Kecamatan Kotagede cenderung memiliki tingkat kepadatan SMA/MA 

dan SMK yang rendah hingga sangat rendah dikarenakan peruntukan lahannya sebagai cagar 

budaya dan permukiman serta merupakan wilayah terluar di Kota Yogyakarta. Pada wilayah 

yang kepadatannya rendah (0,54 – 1,08 SMA/MA dan SMK per km persegi). Sedangkan untuk 

wilayah dengan kepadatan sangat rendah (0 – 0,54 SMA/MA dan SMK per km persegi). 
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Gambar 4. Peta Analisis Kepadatan SMA/MA dan SMK Menggunakan Kernel di Kota 

Yogyakarta Tahun 2022 

Peta sebaran SMA/MA dan SMK terhadap kepadatan penduduk di Kota Yogyakarta 

yang diolah menggunakan metode kernel density terbilang padat penduduk (Gambar 5). 

Berdasarkan data BPS Kota Yogyakarta tahun 2022, kepadatan penduduk Kota Yogyakarta 

sebesar 11.659 jiwa/km2 dengan kecamatan terpadat berada di Kecamatan Ngampilan yakni 

18.945 jiwa/km2. Sedangkan, Kecamatan Umbulharjo merupakan kecamatan dengan 

kepadatan terkecil yakni sebesar 8.492 jiwa/km2. Hal ini dikarenakan luas wilayah Kecamatan 

Umbulharjo paling besar di Kota Yogyakarta. Namun, apabila dilihat dari jumlah fasilitas 

pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK Kecamatan Ngampilan hanya ada 3 unit sekolah. 

Sedangkan Kecamatan Umbulharjo memiliki fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK 

sebanyak 18 unit sekolah. Apabila dilihat dari faktor kependudukan, seharusnya Kecamatan 

Ngampilan memiliki jumlah sekolah yang lebih banyak daripada Kecamatan Umbulharjo. 

Namun apabila dilihat dari luas wilayah, Kecamatan Ngampilan hanya sebesar 0,82 km2 dan 

merupakan salah satu kecamatan terkecil di Kota Yogyakarta. Sedangkan luas wilayah 

Kecamatan Umbulharjo sebesar 8,12 km2 sekaligus kecamatan terbesar di Kota Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola spasial fasilitas pendidikan SMA/MA dan 

SMK adalah acak atau random, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti aksesibilitas 

jaringan jalan dan tingkat kepadatan serta sebaran permukiman. Sebaran fasilitas pendidikan 



9 
 

yang belum merata di Kota Yogyakarta dapat menyebabkan ketimpangan sosial antar wilayah 

kecamatan. Kecamatan dengan fasilitas sekolah yang memadai akan lebih mudah memenuhi 

kebutuhan pendidikannya dibandingkan kecamatan yang tidak memiliki fasilitas pendidikan 

atau memiliki jumlah sekolah yang terbatas. Perbedaan jumlah ketersediaan sekolah ini dapat 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di setiap wilayah tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan untuk pemerataan pembangunan fasilitas pendidikan jenjang 

SMA/MA dan SMK di masa mendatang agar penduduk dapat dengan mudah mengaksesnya. 

 

Gambar 5. Peta Sebaran SMA/MA dan SMK Berdasarkan Kepadatan Penduduk di Kota 

Yogyakarta 
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Ketersediaan dan Keterjangkauan Fasilitas Pendidikan Tingkat SMA Sederajat Kota 

Yogyakarta 

Perencanaan fasilitas pendidikan harus didasarkan pada tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai, dimana fasilitas ini akan menyediakan unit sekolah secara optimal. Kebutuhan fasilitas 

pendidikan di wilayah penelitian dinilai dengan membandingkan jumlah penduduk dengan 

fasilitas yang ada saat ini. Berikut ini adalah kondisi eksisting fasilitas pendidikan di Kota 

Yogyakarta. 

Tabel 1. Ketersediaan Fasilitas Pendidikan SMA/MA dan SMK Eksisting di Kota Yogyakarta 

No Kecamatan 
Jumlah SMA/MA dan 

SMK 
Persentase (%) 

1 Mantrijeron 6 8.11 

2 Kraton 0 0 

3 Mergangsan 5 6.76 

4 Umbulharjo 18 24.32 

5 Kotagede 5 6.76 

6 Gondokusuman 13 17.57 

7 Danurejan 1 1.35 

8 Pakualaman 0 0 

9 Gondomanan 4 5.41 

10 Ngampilan 3 4.05 

11 Wirobrajan 5 6.76 

12 Gendongtengen 2 2.70 

13 Jetis 8 10.81 

14 Tegalrejo 4 5.41 

Jumlah 74 100 

Sumber: Dapodik Kota Yogyakarta 

Kecamatan Umbulharjo memiliki jumlah SMA/MA dan SMK terbanyak sebesar 18 

unit baik negeri maupun swasta dengan persentase ketersediaan seluruh SMA/MA dan SMK 

di Kota Yogyakarta sebesar 24,32%. Sedangkan Kecamatan Kraton dan Pakualaman sama 

sekali tidak memiliki fasilitas SMA/MA dan SMK. Menurut aturan SNI 03-1733-2004 tentang 

Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan, satu unit SMA harus disediakan 

untuk setiap 4800 jiwa penduduk. Dengan menggunakan standar tersebut, kita bisa menilai 

kekurangan fasilitas pendidikan yang ada melalui perhitungan sebagai berikut: 

S(n) = 
𝑃𝑛

𝑆𝑚
 

Sumber: Budiarto, 2018 

Keterangan: 

S(n) : Jumlah kebutuhan fasilitas (tahun ke-n) 

Pn : Jumlah penduduk (tahun ke-n) 
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Sm : Standar jumlah penduduk minimum sebagai syarat dibangun sebuah fasilitas 

 

S(n) = 
378.913

4800
 

S(n) = 78,94 => 79 unit 

Perhitungan kebutuhan fasilitas pendidikan jenjang SMA sederajat menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk di Kota Yogyakarta tahun 2022 sebanyak 378.913 jiwa, sedangkan 

standar jumlah penduduk minimun syarat dibangun sebuah fasilitas SMA sebesar 4800 jiwa. 

Diperoleh hasil dari perhitungan tersebut yakni 79, artinya Kota Yogyakarta masih 

membutuhkan 5 unit tambahan fasilitas pendidikan SMA/MA dan SMK dengan kondisi 

eksisting 74 unit. Oleh karena itu, ketersediaan fasilitas pendidikan jenjang SMA sederajat di 

Kota Yogyakarta secara jumlah penduduk tahun 2022 belum tercukupi. Faktor daya tampung 

merupakan salah satu untuk mengukur kebutuhan fasilitas Pendidikan di suatu wilayah. Berikut 

merupakan daya tampung SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta tahun 2022. 

Tabel 2. Daya Tampung SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta Tahun 2022 

Jenjang 

Daya 

Tampung 

(siswa) 

SMA Negeri 3.132 

SMA Swasta 4.241 

MA 989 

SMK Negeri 3.816 

SMK Swasta 4.493 

Jumlah 16.671 

Sumber: Dapodik Kota Yogyakarta Tahun 2022 

Tabel 2 menunjukkan bahwa daya tampung SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta 

secara keseluruhan sebesar 16.671 siswa. SMK swasta memiliki daya tampung terbanyak 

sebesar 4.493 siswa, sedangkan MA memiliki daya tampung terkecil sebesar 3.132 siswa. Asal 

siswa yang bersekolah di SMA/MA dan SMK baik negeri maupun swasta tidak seluruhnya 

berasal dari Kota Yogyakarta, namun juga wilayah di sekitarnya, seperti Kabupaten Sleman, 

Bantul, Gunung Kidul, dan Kulon Progo. Hal ini dikarenakan kualitas sekolah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta tidak merata sehingga banyak siswa yang ingin bersekolah di daerah 

kota. Menurut Kepala Disdikpora DIY, Didik Wardaya, menyatakan jumlah pendaftar dalam 

PPDB SMA/SMK 2022 di DIY sekitar 37.000 orang. Jumlah itu terdiri atas SMA sekitar 

20.000 orang lebih dan SMK sebanyak 17.000 pendaftar. Namun tidak bisa semua tertampung 

di sekolah negeri karena keterbatasan kuota atau daya tampung. Hal ini menyebabkan beberapa 

sekolah di DIY kekurangan siswa karena faktor kualitas pendidikan yang tidak merata. 

Sekolah-sekolah yang masih kekurangan siswa, akan menarik melalui sistem secara otomatis 



12 
 

siswa dari zona terdekat yang belum tertampung sehingga terdapat kemungkinan aksesbilitas 

menuju sekolah akan lebih jauh. Namun, terdapat pula opsi sekolah swasta apabila jangkauan 

ke sekolah terlalu jauh. 

Perhitungan kebutuhan ketersediaan fasilitas pendidikan tingkat SMA sederajat yang 

ideal menurut SNI-03-1733-2004 menunjukkan bahwa masih terdapat kecamatan yang belum 

sesuai dengan konsep ini. Kecamatan dengan kepadatan tinggi seharusnya memiliki 

ketersediaan fasilitas yang lebih banyak dibandingkan dengan kecamatan yang kepadatannya 

lebih rendah. Namun, kondisi eksistingnya justru berbanding terbalik, kecamatan dengan 

kepadatan tinggi memiliki ketersediaan fasilitas pendidikan tingkat SMA sederajat yang 

terbatas, seperti Kecamatan Ngampilan, Gedongtengen, dan Danurejan. Ketiga wilayah 

tersebut merupakan kecamatan dengan kepadatan paling tinggi di Kota Yogyakarta, namun 

ketersediaan fasilitas pendidikan tingkat SMA sederajat terbatas. 

Berbanding terbalik dengan Kecamatan Umbulharjo yang kepadatannya paling rendah 

di Kota Yogyakarta sebesar 8.492 jiwa/km2 namun memiliki jumlah fasilitas pendidikan 

tingkat SMA sederajat yang terbanyak sebesar 18 unit baik negeri maupun swasta. Hal ini 

menandakan bahwa sistem atau aturan mengenai zonasi tidak sepenuhnya efektif digunakan di 

Kota Yogyakarta khususnya untuk sekolah SMA sederajat. 

Menghitung keterjangkauan fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK di Kota 

Yogyakarta dilakukan untuk menganalisis radius pelayanan sekolah terhadap kepadatan 

penduduk yang telah terlayani maupun belum. Hasil ini diperoleh menggunakan metode buffer 

pada ArcGIS dengan acuan aturan SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 

Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Berdasarkan aturan tersebut diketahui bahwa radius 

pelayanan fasilitas pendidikan jenjang SMA sederajat yaitu 3000 meter. Berikut Tabel 3 

menyajikan data jangkauan SMA/MA dan SMK terhadap luas permukiman dengan radius 

tertentu di Kota Yogyakarta. 
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Tabel 3. Jangkauan SMA/MA dan SMK terhadap Luas Permukiman dengan Radius Tertentu 

di Kota Yogyakarta 

Nama Kecamatan 

Luas Wilayah Permukiman 

dengan Radius Spesifik ke 

SMA/MA dan SMK (Ha) 

Total Luas 

Area 

Permukiman 

(Ha) 

Persentase Luas 

Permukiman 

Terjangkau (%) 
0-1 km 1-2 km 2-3 km 

Mantrijeron 116,138 1,761 - 117,899 100 

Kraton 73,026   - 73,026 100 

Mergangsan 100,780 1,213 - 101,993 100 

Umbulharjo 314,088   - 314,088 100 

Kotagede 144,797 2,376 - 147,173 100 

Gondokusuman 186,585   - 186,585 100 

Danurejan 50,438   - 50,438 100 

Pakualaman 35,642   - 35,642 100 

Gondomanan 53,450   - 53,450 100 

Ngampilan 37,008   - 37,008 100 

Wirobrajan 76,188   - 76,188 100 

Gendongtengen 39,403   - 39,403 100 

Jetis 80,690   - 80,690 100 

Tegalrejo 109,270   - 109,270 100 

Sumber: Pengolahan Data, 2024 

Fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta menurut SNI 03-

1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan dengan radius 

pelayanan 3000 meter telah terjangkau secara keseluruhan. Radius pelayanan 0-1 km sudah 

hampir menjangkau keseluruhan wilayah Kota Yogyakarta, hanya ada beberapa wilayah 

permukiman di beberapa kecamatan berada di luar radius ini. Total luas area permukiman 

terbesar dengan radius pelayanan 0-1 km berada di Kecamatan Umbulharjo sebesar 314,088 

ha. Radius pelayanan 1-2 km, hanya tinggal sebagian kecil di beberapa kecamatan, diantaranya 

Kecamatan Mantrijeron, Mergangsan, dan Kotagede. Luas wilayah permukiman di 3 

kecamatan tersebut pada radius 1-2 km masing-masing yaitu 1,761 ha; 1,213 ha; dan 2,376 ha. 

Sedangkan radius pelayanan 2-3 km sudah berada di luar wilayah Kota Yogyakarta. 

Persentase luas permukiman terjangkau fasilitas pendidikan tingkat SMA sederajat 

terbesar berada di Kecamatan Umbulharjo sebesar 22,07% diikuti Kecamatan Gondokusuman 

sebesar 13,11% dari total luas wilayah permukiman secara keseluruhan yakni 1422,853 ha. 

Sedangkan Kecamatan Pakualaman merupakan wilayah dengan luas permukiman terjangkau 

fasilitas pendidikan tingkat SMA sederajat terkecil yakni hanya 2,50%. Hal ini dapat 

dipengaruhi salah satunya oleh faktor luas wilayah, dimana kecamatan yang memiliki luas 

wilayah besar juga memiliki permukiman yang banyak pula, begitu pun sebaliknya kecamatan 
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yang memiliki luas wilayah kecil, intensitas permukimannya juga terbatas. Berikut Gambar 5 

menyajikan hasil analisis keterjangkauan SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta tahun 2022 

menggunakan buffer. 

 

Gambar 5. Peta Keterjangkauan SMA/MA dan SMK Kota Yogyakarta Tahun 2022 

Gambar 5 menunjukkan bahwa wilayah Kota Yogyakarta dapat dibilang telah 

terjangkau secara keseluruhan oleh radius pelayanan SMA/MA dan SMK yang sesuai standar 

yakni 3000 meter. Radius pelayanan 1000 meter yang dipetakan dengan warna hijau telah 

menjangkau permukiman hampir seluruh wilayah Kota Yogyakarta, tersisa 3 kecamatan 

dengan skala kecil di bagian selatan, diantaranya Kecamatan Mantrijeron, Mergangsan, dan 

Kotagede yang termasuk dalam radius 2000 meter dengan warna kuning. Selanjutnya, radius 

3000 meter yang dipetakan dengan warna merah telah berada di luar wilayah Kota Yogyakarta. 

Disimpulkan bahwa secara keterjangkauan fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan 

SMK di Kota Yogyakarta tahun 2022 sudah baik dan telah memenuhi standar SNI 03-1733-

2004 secara radius pelayanan yaitu 3000 meter untuk 1 unit SMA. Namun, apabila dilihat dari 

faktor lainnya, dalam hal ini seperti kependudukan, fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan 

SMK di Kota Yogyakarta tahun 2022 masih membutuhkan 5 unit untuk sesuai dengan standar 

SNI 03-1733-2004 yaitu 1 unit SMA untuk 4800 jiwa. Apabila terdapat penambahan fasilitas 

pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta perlu juga adanya analisis terkait 
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daya tampung, jumlah kelas, dan tingkat keterisian tiap sekolah sehingga perencanaan 

pembangunan dapat lebih terarah. 

 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Pola spasial SMA/MA dan SMK di Kota Yogyakarta yang terdiri dari 74 unit sekolah 

dan telah diolah menggunakan metode Average Nearest Neighbor menghasilkan pola 

random atau acak. Persebaran fasilitas pendidikan tidak menyebar merata pada seluruh 

kecamatan di Kota Yogyakarta. Terdapat 2 Kecamatan yang tidak terdapat fasilitas 

pendidikan SMA/MA/SMK yaitu Kecamatan Pakualaman, dan Kraton. Begitu pun 

dengan Kecamatan Mergangsan dan Danurejan, masih belum terdapat fasilitas 

pendidikan SMA sederajat negeri. Pola spasial fasilitas pendidikan dipengaruhi oleh 

faktor aksesbilitas dan kepadatan penduduk. Pola sebaran mengikuti pola jaringan 

jalan, dimana fasilitas pendidikan terletak pada jaringan jalan kolektor dan lokal. 

Kemudian kepadatan penduduk juga mempengaruhi, semakin meningkat jumlah 

penduduk, semakin besar pula kebutuhan akan fasilitas penunjang yang harus tersedia. 

2. Ketersediaan fasilitas pendidikan jenjang SMA/MA dan SMK berdasarkan perhitungan 

masih membutuhkan 5 unit, dimana hasil perhitungan yakni 79 unit sedangkan kondisi 

eksisting hanya 74 unit sekolah. Selanjutnya, keterjangkauan fasilitas pendidikan 

SMA/MA dan SMK terhadap kepadatan penduduk di Kota Yogyakarta sudah baik dan 

telah memenuhi standar SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan secara radius pelayanan yaitu 3000 meter untuk 1 unit SMA. 

Radius pelayanan 1000 meter telah menjangkau permukiman hampir seluruh wilayah 

Kota Yogyakarta, tersisa 3 kecamatan dengan skala kecil di bagian selatan, diantaranya 

Kecamatan Mantrijeron, Mergangsan, dan Kotagede yang termasuk dalam radius 2000 

meter. Sedangkan radius 3000 meter telah berada di luar wilayah Kota Yogyakarta. 
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